
AL HIKMAH: INDONESIAN JOURNAL OF EARLY CHILDHOOD ISLAMIC EDUCATION 
ISSN (P): 2550-2200, ISSN (E): 2550-1100, VOL. 3 (1), 2019, PP. 1-15 

THIS WORK IS LICENSED CREATIVE COMMONS ATTRIBUTION-NONCOMMERCIAL 4.0 INTERNATIONAL LICENSE 
© 2019 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI, STAI AL HIKMAH TUBAN, JAWA TIMUR 

 
UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HA-
LUS ANAK MELALUI PEMANFAATAN BAHAN BEKAS DA-
LAM PEMBELAJARAN DI KELOMPOK B RA AR-RAFIF 
KALASAN, SLEMAN, YOGYAKARTA 

 
 
Afifah Fatihakun Ni’mah Wahidah dan Erni Munastiwi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
Email: afifah.fatiha25@gmail.com 
 

 
 

Abstract 
 
The purpose of this research to find the efforts of development 
children’s motor fine skills in group B RA Ar-Rafif, Kalasan, 
Sleman, Yogyakarta through utilization of used materials. The 
type of this research is collaborative classroom action research 
which is uses research model by Kurt Levin. The Method of col-
lect data are observation, interviews, and documentation. The 
current data analysis are descriptive, qualitative, and quantita-
tive. The Indicator of success minimum is very high category and 
children’s motor fine skills minimum 85% which develop as ex-
pected category (develop as expected and develop very well) 
from 12 children. This research was conducted in two cycles, 
each cycle consist of three meetings. The Research process are 
planning, implementation, observation, and reflection. The re-
sults showed that: First, development children’s motor fine skills 
before given action 16,67% which develop as expected category 
(develop as expected and develop very well), the ability motor fi-
ne skills of childhood less optimal. Second, implementation utili-
zation of used materials in learning in group B RA Ar-Rafif Kal-
asan can increase children’s motor fine skills. Third, develop-
ment children motor fine skills after given action an increase cy-
cle 1 of 50% (develop as expected and develop very well) and 
increase cycle 2 of 91,66% (develop as expected and develop 
very well). 
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learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu proses pembinaan tum-
buh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menye-
luruh, yang mencakup aspek fisik dan non-fisik, dengan mem-
berikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral 
dan spiritual), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang te-
pat agar anak dapat tumbuh dah berkembang secara optimal. 
Pendidikan anak usia dini sebagai sebuah lembaga pendidikan 
yang berperan penting untuk mengoptimalkan masa emas anak 
(golden age) dan membentuk pondasi kehidupan lebih lanjut 
bagi anak. Menurut Teyler yang dikutip Imam Musbikin menga-
takan bahwa otak anak ketika lahir berisi sekitar 100 miliar hing-
ga 200 miliar sel saraf dan sel saraf siap berkembang sampai 
taraf tertinggi dari kapasitas manusia jika mendapat stimulasi 
yang sesuai dari lingkungannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan sel syaraf pada anak akan 
mempengaruhi kinerja otaknya yang akan berfungsi untuk me-
menuhi kebutuhan anak, misalnya pertumbuhan dan perkem-
bangan kemampuan motorik halus anak. Perkembangan motorik 
pada anak usia dini akan berkembang secara optimal jika 
mendapatkan stimulasi yang tepat. Perkembangan motorik halus 
yang baik dapat dilihat ketika anak sudah bisa melakukan 
kegiatan seperti apa yang dilakukan teman-teman sebayanya.  
Ini merupakan satu ciri yang bisa dijadikan usaha bagi orangtua 
ataupun guru di lembaga PAUD melihat apakah anak-anaknya 
sudah berkembang belum dalam hal motorik halusnya, karena ji-
ka perkembangan motorik halus ini belum berkembangan di usia 
yang seharusnya berkembang akan sangat mempengaruhi anak 
itu sendiri. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mengem-
bangkan motorik halus ini bisa dengan kegiatan mewarnai, 
menggunting dan menempel. 

Masalah yang dihadapi oleh para pendidik saat ini mengenai 
keterampilan motorik halus ini adalah diantaranya kurang min-
atnya anak mengikuti kegiatan di atas, yaitu mewarnai, 
menggunting dan menempel. Sehingga harus adanya suatu 
pemecahan dari masalah yang dijelaskan atas tersebut, yang 
harus melibatkan semua elemen dalam sekolah dan orang-orang 
disekitar anak yang bersangkutan. 

Bahan/barang diartikan sebagai benda yang berwujud se-
dangkan arti kata bekas adalah sisa habis dilalui. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa bahan bekas adalah benda yang sudah 
pernah dipakai baik sekali maupun lebih dari satu kali. Bahan 
bekas ini dapat diubah menjadi sebuah media pembelajaran 
yang menarik buat anak-anak. Disinilah dibutuhkan kreativitas 
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guru untuk menciptakannya, hal itu tentunya tidaklah begitu sulit, 
media yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam me-
mahami materi pelajaran tidaklah harus yang modern, mahal dan 
buatan pabrik, tetapi juga media sederhana dan murah yang 
dibuat dari bahan bekas ataupun sisa pakai yang ada di sekitar 
lingkungan masing-masing. 

Deskripsi di atas menjelaskan bahwa sangat diperlukan pem-
belajaran keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada anak. Salah satunya keterampilan yang 
dapat mengembangkan motorik halus adalah dengan melalui 
kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, penelitian ini 
mengambil judul tentang “Upaya Mengembangkan Kemampu-
an Motorik Halus Anak Melalui Pemanfaatan Bahan Bekas 
dalam Pembelajaran di Kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan 
Sleman Yogyakarta”. Harapannya dengan penelitian ini dapat 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak melalui 
kegiatan mewarnai, menggunting dan menempel dalam pem-
anfaatan bahan bekas. Dengan begitu motorik halus anak dapat 
berkembang secara baik dan berkualitas sekaligus mampu me-
menuhi perkembangan zaman serta bahan-bahan bekas yang 
ada disekitar sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, yaitu sebagai media pembelajaran 
yang menarik untuk anak-anak. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diartikan sebagai 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah) tempat ia 
mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau pening-
katan proses dan praktis pembelajaran. Penelitian yang dil-
aksanakan di RA Ar-Rafif  Kalasan ini menggunakan model 
penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Levin. Model yang 
dikembangkan oleh Kurt Levin pertama dalam kegiatan PTK 
yang diperkenalkan sejak tahun 1946 dan merupakan acuan 
pokok dari berbagai model PTK lain. Konsep inti dalam PTK Kurt 
Levin, bahwa dalam setiap siklus PTK terdiri dari empat langkah, 
yakni: perencanaan (planning), aksi atau tindakan (action), ob-
servasi (observation), dan refleksi (reflecting). 

Adapun penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pelaksanaan siklus 
kedua sama dengan siklus pertama menggunakan instrumen 
yang sama, akan tetapi yang membedakan adalah media bahan 
bekas yang digunakan berbeda dalam kegiatan mewarnai, 
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menggunting dan menempel sesuai indikator keberhasilan yang 
ditentukan. 

Teknis dari penelitian ini yaitu peneliti berkolaborasi dalam 
kegiatan pembelajaran dimana yang bertindak sebagai pelaku 
tindakan adalah guru dan peneliti, disamping peneliti sebaigai 
pelaku tindakan peneliti sekaligus bekerjasama dengan guru 
mengidentifikasi permasalahan, menyusun rencana tindakan, 
mengamati, pelaksanaan dan merefleksikan kegiatan m serta 
terlibat dalam beberapa kegiatan pembelajaran. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sujiono menyatakan bahwa “Gerakan motorik halus merupakan 
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 
saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tan-
gan yang tepat.” Oleh karena itu, gerakan ini tidak perlu membu-
tuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan kecepatan ser-
ta koordinasi mata dan tangan yang cermat. Aktivitas motorik ha-
lus (fine motor activity) ialah sebagai keterampilan yang memer-
lukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-
otot kecil/halus. Misalnya, berkaitan dengan gerakan mata dan 
tangan yang efisien, tepat, dan adaptif. Perkembangan kontrol 
motorik halus atau keterampilan koordinasi mata dan tangan 
mewakili bagian yang penting dalam perkembangan motorik. 
Contoh aktivitas motorik halus misalnya kemampuan memin-
dahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, 
menggunting, menulis, dan sebagainya. 

Sumantri menyatakan bahwa “Sehubungan dengan aspek ke-
mampuan fisik motorik khususnya motorik halus anak, tujuannya 
adalah agar anak mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti 
kelenturan gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasikan ke-
cepatan mata dan tangan yang membutuhkan kecermatan”. 

Hurlock berpendapat “Bahwa dalam penguasaan motorik halus 
penting bagi anak, karena seiring makin banyak keterampilan 
motorik yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang 
dapat dilakukan anak serta semakin baik prestasi di sekolah”. 
Optimalisasi perkembangan motorik juga berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan rasa harga diri (self esteem) dan bahkan 
perkembangan kognisi. Beberapa kemampuan motorik halus 
yang penting bagi anak untuk dikembangkan adalah mampu 
melengkungkan telapak tangan membentuk cekungan, 
menggunakan ibu jari dan jari telunjuk untuk memegang suatu 
benda, sambil menggunakan jari manis untuk kestabilan tangan 



UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK  

 VOL. 3 (1), 2019  AL HIKMAH: INDONESIAN JOURNAL OF EARLY CHILDHOOD ISLAMIC EDUCATION  5 

mereka, dan membuat bentuk lengkung dengan ibu jari serta jari 
telunjuk. 

Kemampuan anak memainkan jari-jemarinya ini merupakan fon-
dasi oral motorik yang bermanfaat bagi perkembangan wic-
aranya. Keterkaitan perkembangan ini masih terus bergullir 
hingga perkembangan wicara menjadi dasar untuk perkem-
bangan kognitif (kecerdasan) anak. Jika perkembangan motorik 
halus jelek, anak akan mengalami kesulitan untuk mengen-
dalikan tangannya, hal inilah yang menyebabkan ada anak yang 
kalau memegang sesuatu mudah terjatuh. Hal ini karena tan-
gannya kaku dan tidak luwes. 

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian 
gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, 
dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari 
perkembanagn refleksi dan kegiatan massa yang ada pada wak-
tu lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan 
tetap tidak berdaya. 

Kemampuan mengendalikan tubuh, kalau tidak lebih baik mini-
mal sama baiknya dengan dengan kemampuan teman sebayan-
ya. Sangat penting bagi anak karena beberapa alasan. Perkem-
bangan motorik turut menyumbang bagi penyesuaian sosial dan 
pribadi anak. Sumbangan perkembangan motorik tersebut yaitu: 

a. Kesehatan yang baik: kesehatan yang baik sebagian ber-
gantung pada latihan penting bagi perkembangan dan ke-
bahagian anak. Apabila koordinasi motorik masih buruk se-
hibngga prestasi anak berada di bawah standart kelompok 
sebaya, maka anak hanya memperoleh kepuasan sedikit 
demi kegiatan fisik dan kurang termotivasi dalam mengam-
bil bagian. 

b. Kemandirian: semakin banyak anak melakukan sendiri, 
semakin besar kebahagian dan rasa percaya atas dirinya. 
Kebergantungan menimbulkan kekecewaan dan ketid-
akmampuan diri.  

c. Hiburan: pengendalian motorik memungkinkan anak 
berkecimpung dalam kegiatan yang akan menimbulkan 
kesenangan baginya meskipun tidak ada teman sebaya.  

d. Sosialisasi: perkembangan motorik yang baik turut me-
nyumbang bagi penerimaan anak dan menyediakan kes-
empatan untuk mempelajari keterampilan sosial. Keunggu-
lan keterampilan motorik memungkinkan anak memainkan 
peran kepemimpinan.  
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e. Konsep diri: pengendalian motorik menimbulkan rasa aman 
secara fisik, yang akan melahirkan perasaan amak secara 
psikologis yang akan menimbulkan rasa percaya diri yang 
umumnya akan mempengaruhi perilaku. 

Bahan bekas merupakan sampah rumah tangga yang ada dida-
pur atau ditong sampah yang terbuang maupun di halaman seki-
tar rumah seperti botol aqua, daun-daun yang berguguran, kar-
dus-kardus susu dan koran dan lain sebagainya. Bahan bekas 
dapat ditemukan sekitar lingkungan rumah atau sekolah yang 
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai alat permainan bagi anak. 
Kreativitas guru dalam menggunakan bahan bekas menjadi me-
dia pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran. Con-
tohnya botol bekas minuman, kertas bekas (majalah, koran, kan-
tong beras, dll), kardus/karton, bahan/kain, plastik dan kaleng, 
tali, botol dan karet, tepung, sayuran, kulit buah, dan daun-
daunan. Botol aqua bekas ini dapat diolah menjadi sutu karya 
yang kreatif dalam mengkreasikan karya seni seperti membuat 
kotak pensil, pas bunga, hiasan dinding dan lain-lain. 

Media bahan bekas sangat berpengaruh terhadap kesenangan 
anak untuk bermain, maka penampilannya harus menarik. 
Penggunaan media bahan bekas pada anak dalam penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan kreativitas anak. Anak dapat 
membuat mainan dari bahan bekas untuk berkreasi. Media da-
lam pembelajaran anak usia dini tidak terbatas pada media atau 
alat peraga yang tersedia didalam kelas, melainkan segala ba-
han yang ada disekitar dapat digunakan sebagai media pem-
belajaran. Hal ini justru akan membantu mengeksplorasi 
berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Dalam 
penggunaanya, media pembelajaran tidak digunakan begitu saja 
oleh guru karena menurut Gagne tidak ada satu mediapun yang 
mungkin paling cocok untuk mencapai semua tujuan. Media 
pembelajaran yang kita gunakan untuk satu tipe pokok bahasan 
akan berbeda dengan isi pokok bahasan yang lain. Untuk itu be-
berapa prinsip dalam memilih media akan sangat membantu 
guru memilih dan menggunakan media yang tepat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran tidak akan optimal apabila suatu sekolah tidak 
menyediakan sarana yang memadai. Hal ini didasarkan pada 
prinsip belajar anak yaitu anak belajar menggunakan panca in-
deranya. Untuk belajar bermakna anak perlu alat peraga edukatif 
maupun alat permainan edukatif yang membantu memaksimal-
kan eksplorasi, penemuan, penciptaan, perkembangan daya 
pikir sehingga apabila tidak tersedia alat bantu tersebut, guru 
yang harus mengupayakan dengan cara memanfaatkan ling-
kungan termasuk bahan sisa/sampah sebagai alat permainan 
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edukatif. Permaianan adalah sesuatu yang digunakan untuk 
bermain. Menurut Asmawati melalui pemanfatan bahan sisa atau 
daur ulang ini guru diharapkan mampu:  

a. Menciptakan permainan baru dengan memanfaatkan bahan 
sisa dan bahan alam sebagai media bermain bagi anak 
usia dini. 

b. Mengoptimalkan penggunaan bahan daur ulang sebagai 
sarana bermain atau sumber belajar bagi anak agar ling-
kungan belajar lebih kaya. 

c. Mengetahui aneka ragam bahan sisa yang dapat dijadikan 
sebagai alat bermain atau sumber belajar. 

Menurut Nurani, bahan bekas yang digunakan ini berfungsi se-
bagai perantara penyaluran informasi dan pengetahuan. Proses 
daur ulang terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pem-
rosesan, pendistribusian, pembuatan produk atau materi bekas 
pakai. Dalam proses daur ulang sebagai pembelajaran pada 
anak-anak dapat dimulai dengan pemilahan sampah yang dapat 
didaur ulang yaitu sampah padat yang tidak berbahaya bagi 
keselamatan atau kesehatan anak. Setelah itu sampah tersebut 
dikumpulkan dan dikelompokkan kemudian sampah yang siap 
didaur ulang dibersihkan terlebih dahulu. Penggunaan alat-alat 
lain seperti lem, gunting, isolasi, stapler, dan pembolong kertas 
dapat membantu proses mendaur ulang sampah. 

Hasil pembuatan alat permainan berbahan bekas memiliki 
manfaat, diantaranya:  

a. Dapat merangsang daya pikir siswa dari segi kognitif. 

b. Dapat melatih kreativitas siswa dari aspek afektif dan 
psikomotorik karena melatih kesabaran harus telaten.  

c. Memberikan edukasi kepada siswa bahwa bahan bekas 
yang biasa siswa pakai agar tidak dibuang sembarangan 
karena selain membuat kotor lingkungan ternyata bisa di-
manfaatkan lagi menjadi barang yang bernilai tambah.  

d. Salah satu alat peraga pemebelajaran yang efektif. 

Kegiatan ini anak akan belajar menghasilkan sebuah produk ba-
ru yang bermanfaat dari bahan bekas atau sampah. Dari uraian 
tentang bahan dan proses daur ulang alat permainan edukatif di 
atas, guru dalam merencanakan dan menerapkannya perlu 
mempertimbangkan kriteria keamanan bahan yang harus diper-
timbangkan. Bontolalu dalam Asmawati menjelaskan pertim-
bangan keamanan terhadap bahan yang digunakan sebagai alat 
permainan: 
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a. Kayu tidak berserat karena serat kayu dapat menusuk. 

b. Bulu bambu yang gatal, bambu yang telah dipotong disisik, 
dicuci, diampelas agar licin dan halus serta bebas bulu bam-
bu. 

c. Sudut tumpul, semua alat permainan diharapkan memiliki 
sudut yang tumpul. 

d. Cat tidak mengandung racun (nontoxid) yaitu menggunakan 
cat poster, cat minyak.   

e. Menjaga kebersihan dengan cara mencuci alat permainan 
seminggu sekali. 

f. Paku yang menonjol harus ditutup dengan lem kayu dan 
diisolasi tebal. 

g. Pembuatan dengan ukuran yang presisi atau ketepatan yaitu 
ukuran yang akurat diperlukan agar anak mampu mengambil 
kesimpulan waktu bermain dengan balok. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk melakukan perbaikan 
pada pembelajaran yang sudah dirancang sebaik mungkin, per-
baikan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ba-
han ajar yaitu bahan bekas. Berikut hasil pembahasan dari 
penelitian setiap siklus. 

1. Pra Siklus 

Berdasarkan berdasarkan hasil observasi tentang perkem-
bangan motorik halus anak dapat dikatakan belum berkembang. 
Hal ini ditunjukkan pada data awal hasil observasi tentang 
perkembangan motorik halus terdapat 5 anak yang mencapai 
kategori belum berkembang dengan persentase 41,66%, kate-
gori mulai berkembang terdapat 5 anak juga dan kategori 
berkembang sesuai harapan terdapat 2 anak dengan persentase 
16,67% serta kategori berkembang sangat baik belum ada. Ber-
dasarkan hasil penelitian masih banyak anak yang kurang an-
tusias, mudah menyerah dan menunjukkan suasana kurang 
senag selama kegiatan. Dengan itulah peneliti menggunakan 
bahan ajar berupa bahan bekas untuk meningkatkan motorik ha-
lus anak dan meningkatkan keantusiasan anak dalam mengikuti 
pembelajaran. 

2. Siklus I 

a. Perkembangan motorik halus 

Perkembangan motorik halus anak pada siklus I menunjukkan 
peningkatan yang cukup optimal. Dari sebelum tindakan ke-
mampuan anak minimal mencapai pada kategori berkembang 
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sesuai harapan sebesar 16,67% (kategori berkembang sangat 
baik dan berkembang susai harapan) meningkat menjadi 25% 
(kategori berkembang sangat baik dan berkembang susai hara-
pan). Pada siklus I anak cukup antusias mengikuti kegiatan 
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. Tetapi masih 
ada anak yang kurang berkonsntrasi dalam mengikuti kegiatan, 
kekuatan tangan anak belum cukup kuat, koordinasi mata dan 
tangan anak juga belum maksimal. Beberapa anak masih 
meminta bantuan guru dalam ke kegiatan pemanfaatan bahan 
bekas dalam pembelajaran.  Namun anak-anak tertarik pada 
media yang digunakan yaitu bahan bekas untuk kegiatan pem-
anfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. Anak-anak tertarik 
dengan sesuatu yang baru, ketertarikan anak dapat diketahui 
saat anak melaksakan kegiatannya. 

b. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam 
pembelajaran 

1) Guru memberikan aturan main dalam setiap kegiatan. 

2) Guru selalu memberikan aturan main setiap sebelum 
kegiatan dimulai, agar anak-anak melaksanakan 
kegiatan dengan tertib, hasil karya hasilnya baik dan 
selesai tepat waktu. 

3) Guru memperkenalkan media yang akan digunakan da-
lam kegiatan dan manfaatnya. 

4) Sebelum kegiatan dimulai, guru menjelaskan terlebih da-
hulu media yang akan digunakan dan manfaat media 
tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Karena bahan 
bekas yang digunakan ini sangat menarik perhatian 
anak, sehingga anak-anak sangat antusias dalam 
melakukan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam 
pembelajaran. 

5) Antusiasme anak dalam melaksanakan kegiatan. 

6) Anak-anak sangat senang sekali ketika guru membawa 
bahan bekas ke kelas setiap kegiatan akan dimulai. 
Anak-anak langsung bertanya” mau membuat apa bu?” 
dan “mainannya boleh dibawa pulang kan bu?”. Namun 
guru membuat anak penasaran dahulu agar anak-anak 
selalu mengikut kegiatan dengan tertib. 

7) Menggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak. 

8) Pada siklus I terdapat media bahan alam yang dipakai 
untuk k kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam 
pembelajaran yaitu gelas Aqua bekas, kardus, dan ker-
tan karton. Bahan tersebut tidak berbahaya untuk anak 
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tapi untuk gelas Aqua sedikit berahaya untuk anak, ka-
lau tidak hati-hati bisa terkena pinggiran gelas yang su-
dah digunting. Sehingga pada siklus siklus pertama ba-
han bekas yang digunakan perlu diganti dengan 
menggunakan bahan bekas yang lainnya. Namun, me-
dia yang digunakan sudah menarik perhatian anak-anak 
karena mereka menyukai sesuatu hal yang baru. Dan 
media bahan bekas masih jarang digunakan. 

3. Siklus II 

a. Kemampuan motorik halus anak 

Melihat hasil pada siklus I, peneliti pada siklus II ini melakukan 
perbaikan-perbaikan sehingga kemampuan motorik halus anak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Kemampuan motorik 
halus anak pada siklus I minimal mencapai pada kategori 
berkembang sesuai harapan sebesar 50% meningkat pada si-
klus II menjadi 91,66% (kategori berkembang sesuai harapan 
dan berkembang sangat baik). Hal ini didukung dengan adanya 
perbaikan-perbaikan tindakan yang dilakukan peneliti, yaitu: 
mengganti bahan bekas yang digunakan untuk kegiatan pem-
anfaatan bahan bekas dalam pembelajaran berupa kardus dan 
sterofom. Karena bahan tersebut tidak bahya untuk anak dan 
dapat dibentuk dengan mudah. 

b. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam 
pembelajaran. 

1) Guru memberikan aturan main dalam setiap kegiatan. 

Seperti saat siklus I, pada siklus II guru selalu memberikan 
aturan main setiap sebelum kegiatan dimulai, agar anak-anak 
melaksanakan kegiatan dengan tertib, hasil karya hasilnya baik 
dan selesai tepat waktu. 

2) Guru memperkenalkan media yang akan digunakan dalam 
kegiatan dan manfaatnya. 

Seperti pada siklus I, sebelum kegiatan dimulai guru menjelas-
kan terlebih dahulu media yang akan digunakan dan manfaat 
media tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Karena bahan 
bekas yang digunakan ini sangat menarik perhatian anak, se-
hingga anak-anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan 
pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. 

3) Antusiasme anak dalam melaksanakan kegiatan. 

Pada siklus II, anak-anak semakin antusias dalam pembelajaran. 
Buktinya anak-anak selalu bersemangat jika kegiatan pemanfaa-
tan bahan bekas dalam pembelajaran ini diberikan oleh guru.  
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4) Menggunakan media yang tidak berbahaya untuk anak. 

Pada siklus II, media yang digunakan dalam kegiatan pemanfaa-
tan bahan bekas dalam pembelajaran lebih aman dan mudah 
untuk membentuknya, sehingga anak tidak takut lagi untuk 
menggunakannya. 

Dalam kategori berkembang sesuai harapan sebelum tindakan 
terdapat 2 anak dengan persentase 16,67%, pada Siklus I men-
galami peningkatan terdapat 6 anak dengan persentase 50% 
dan untuk Siklus II terdapat 4 anak dengan persentase 33,33% 
dari jumlah anak. Untuk kategori mulai berkembang pada sebe-
lum tindakan terdapat 5 anak dengan persentase 41,67%, pada 
Siklus I terdapat 3 anak dengan persentase 25% dari jumlah 
anak. Untuk kategori belum berkembang sebelum tindakan ter-
dapat 5 anak dengan persentase 41,67%, pada Siklus I terdapat 
3 anak dengan perentase 25% dan siklus II tidak terlihat kembali 
anak yang masuk dalam kategori belum berkembang.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Ar-Rafif 
Kalasan Sleman Yogyakarta, dengan kegiatan pemanfaatan ba-
han bekas dalam pembelajaran maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 

1. Sebelum dilakukan tindakan menunjukkan kemampuan mo-
torik halus anak sebesar 16,67% dengan kategori berkem-
bang sesuai harapan (kategori berkembang sesuai harapan 
dan berkembang sangat baik) dari jumlah anak. Untuk kat-
egori belum berkembang terdapat 5 anak dengan persen-
tase 41,66%, kategori mulai berkembang terdapat 5 anak 
dengan persentase 41,66%, kategori berkembang sesuai 
harapan terdapat 2 anak dengan persentase 16,67%. Hal 
itu disebabkan oleh media yang kurang menarik perhatian 
untuk anak dan kurangnya variasi dari guru, sehingga anak 
mudah bosan dengan kegiatannya dan kemampuan motor-
ik halus anak menjadi belum berkembang secara optimal.  

2. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam 
pembelajaran di kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan Sleman 
Yogyakarta terbukti dapat meningkat kemampuan motorik 
halus anak. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan bahan 
bekas dalam pembelajaran pada siklus I mencapai pada 
kategori rendah kemudian pada siklus II pelaksanaan 
kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran 
mengalami peningkatan pada kategori sangat tinggi. Pen-
ingkatan tersebut dapat dilihat pada masing-masing aspek 
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kegiatan pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran. 
Peningkatan terjadi karena adanya kemauan anak untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan anak terlihat antuas 
selama proses belajar. Hal tersebut dapat dilihat selama 
kegaiatan berlangsung anak mampu berkonsentrasi, 
kekuatan tangan yang sudah baik serta koordinasi mata 
dan tangan yang sudah sangat baik. Penggunaan media 
dari bahan bekas dapat menstimulasi anak menjadi an-
tusias, senang, dan tidak mudah menyerah. 

3. Penigkatan perkembangan motorik halus anak setelah 
diberikan tindakan berikut dapat dibuktikan oleh adanya 
peningkatan pada siklus I anak sebesar 50% dengan kate-
gori Belum Berkembang terdapat 3 anak dengan persen-
tase 25%, kategori Mulai Berkembang terdapat anak 3 
dengan persentase 25%, kategori Berkembang Sesuai 
Harapan terdapat 6 anak dengan persentase 25%, kategori 
berkembang sangat baik belum ada. Meningkat pada siklus 
II menjadi 91,66% kategori Berkembang Sesuai Harapan 
terdapat 7 anak dengan prosesntase 33,33%, kategori 
berkembang sangat baik terdapat 4 anak dengan persen-
tase 33,33%. 
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